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I I 

PENDAHULUAN 

~eorang penghulu yang menyandang gelar"d_! 
tuk'1 berperan penting dalam kehidupan me.syar_! 
kat Minangkabau. Penghulu bukan hanya b.:· '-"'tin -
dak sebagai kepala atau pemimpin dalam "pesuku 

. -
an" (kauni)nya, juga aktif urusan pemerintahan 
Nagari. Dialah tempat anak kemenakan bertanya 
dan -mengadukan nasib. Penghulu dianggap tokoh 
cerdik-cendekiawan, laut ilmu, mengetahui "la­
puk akan menghimpit condong akan menimpa". Se­
orang penghulu dituntut mengetahui dan melgks~ 
nakan peraturan tata-tertib atau norma-norma 
kemasyarakatan di lingkun_gan pesukuan atau nar­
garinya.,Di .sru::J.ping itu harus nengetahui " he -
reng dan gendeng "yang ·menguntungkan dari mer.'!:! 
gikan anak-kemenakan. Tegasnya seorang penghu- · 
lu harus mempunyai .kepe!{aan ~so.sial yang ting­
gi. 

•. 
Menur:ut fa:twa adat penghulu yang lazim di 

sebut golongan ninik-mamak berfungsi sebagai : 
·kayu · gadang di tangah padang, batangnyo tampek 
bas.anda, ureknyo -t ampek baselo, daunnyo t ampek 
bataduah" ( pohon besar di tengah padang, ba -
tangnya tempat bersandar, uratnya tempat bersi 
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la, daunnya tempat berteduh~. 

Ungkapan i tu diiringi dengan : 11pai tampek 
batanyo, pulang tampek, babarito, kusuik manya­
lasai ,karuah mampajaniah 11 

( pergi tempat bert~ 
nya, pulang tempat berberita, kusut menyelesai 
kan, keruh menjernihkan ). 

Bertolak dari fatwa-fatwa adat di atas 
' 

t~rnyata penghulu benar-benar merupaka~ penga­
yom anak-kemenakan atau kelompok :oasyarakatnya. 
Sehingga dengan kcdudukan it"t: _tergambar peran­
an yang diemban oleh seorang penghulu. 

Pengangkatan seorang pengbul u ,dikukuhkan 
melalui upacara penobatan dengan disertai h~ 
memakai pak-aian adat ~ " P~kaian kebesaran 11 i­
ni adalah bersifat ··11 soko " ( turun temurun me­
hurut garis ibu) melambangkan kewibawaan se -
orang penghulu dalam _mengeoban _tugas. 

Dari basil penelitian, kelengkapan pakai­
an penghulu Minangkabau terdiri dari : 
saluk , baju, .celana,ikat pinggang, sisamping· 

I . 

sandang, karenteng., keris, tongkat dan sandal. 
Pakaian penghulu ini mempunyai falsafah ·~ 

tau makn~ tersendiri dalam mengangkat martaba! 
nya. Dalam uraian berikut akan diungkapkan se­
cara terperinci. · 
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Semoga hasil peneli tian "pakaian pene:Jlul u 
1'1inangkabau" ini akan berguna dan dinamfaatkan 
bagi bahan penelitian selanjutnya terutaoa da­
lnn usaha penggalian serta pengenalan lebih 
nyata tyrhadap · nilai . warisan sejarah dan buda: 
ya Minangkabau sebagai bagi~n terpadu dari ke­
budayaan Nasional kita. 



PENGHULU DI MIN.ANGKABAU 

Ao Pengertian istilah 

Penghulu asal katanya hulu, berarti kepa­
la. Perkataan hulu sebagai kepala didapati da­

la:r.J. istilah " kalang hulu " (- kalang kepala..::. 
bantal ) o 

Bertolak dari pengert'ian istilah d.i atas 

dapat dikatakan bahwa " penghulu " adalah kE.p~ 
la suatu kaun atau sukuyang diberi gelar · ke­

hormatan " datuk " sesudah melalui upacara pe­
nobatannya disertai hak pemakaian pakaian adat. 

Ninik ma:r.J.ak atau penghulu mempunyai budi 

pekerti terpuji .. Dalam istil§.h adat disebut "­
berbudi dalam, bicara halus, " artinya berpiki 
ran baik, cerdas disiplin dan tanggung jawab 
di atas jalan kebenaran. Dia berfungsi sebagai 
pemimpin adat, sebagai guru bagi anak-kemena -
kan dan juga sebagai hakim yang akan memutus­
kan perkara. 

Dikatakan pemimpin, karena di dalam pepa­
tah Minangkabau diungkapkan :" luhak ba panghu 
lu, rantau ba· rnja,kan:puang nan ba_ tuo ,rumah -
nan ba tungganai " (luhak berpenghulu, rantau 
berrajo , kP~pun~ bertua, rumah bertungganai). 

4-



D:1ri unc;kapan di at e:.s terLJ.yata bnhwa peng 

hulu di I"'inangkabau berarti pem.irnp:i.n ( informo.J.) 

yang menpunyai kedudukan dan peranan penting -

dalam masyaralrat o 

B. P e:g_p-.Q_l:?-1 ~J 0 baJ..5_aL~S:!IliraP~E- '· d~-~~ 
Sebagai pe:::nimpin adat pengllulu adalah o -

rang yant:; dituoJ~an, orang ·besar dalam kaur:m.ya . 

Paclc,. bo-23ian :p.snd.ahul uan dikatakan bahv:2.. 

penchulu adalah 11 kayu e;adang eli tangah padang 11 

d ""I)c:"!Oli) ar+.: '1--r:.,nu~ <-'1-i 8 3d"l",l'l r- ~ m·L·TT'IDl•D ilal"M l\TH t;: ..... (.)c... .... c: v ....1.. u o. _ ~·v ct \..t. __ . Cl. C..:l ..L'J \ -; .L!..j . L. ; 1 . '-"- ..... ..A!.... l. '! _.....:. 

gari~ y aDg m.cmr;ayoni atau mengat1...n· analc-1\:emen.?:_ 

kan di bavnJll pe:r·int al~nya. Segal a pc:cbuc.tan di­

lakukan o l eh analc--korwnakan haru.s setahu clan 

seizin nini:':\:-m.anak , .. 'begi tu jug a hasil perlmat­

an ter.. 2but harus pula dilapor~can kepadanya, 

Kalau ditelusu:ri adat Minangkabau dengan 

pemimpin adatnya yang disebut penghulu/ninik~· 

mamalc, maka t e r gaw.bar betapa besar peranan 

pcnghulu tersebut sejak da:r·i ze,Qan Datuk P (H'­

patih nan S'~."oatang dan Datuk Ketumanggungan -

sampai kepada zaman kita sekarang_, 

Fatwa adat mengatakan : 
11 Pati tiah par::tenan andai, gurindam pa:::ne­

nan kato, jadi pamimpin kok tak pandai, 

rusak kampuang binaso koto. elok naga-



I·i dek panghulu, rancak -:;apian dek nnn muclo, ·­

kalau nkan mamagang hulu, pandai mamaliharo 

puntiang jo mato" o (Petitih permainan andai ,­

gurindan permo.inan kata, jadi pemimpin jika 

tak pandai , l,usnk kam.pung binasa koto, 

no..gari olE;h penghulu, bagus tapia:LJ. oleh 

Elok 

yang 

~n1.1.da, kalau akc:m memega!lg hulu pe.ndai memeliha 

~a purting dengan mata). 

Deuikian bernt; tu3:as s2orang pene;hulu itn 

se 2-al-;:u pe:rr;.impin aclat dan uust ahil seorang pc-;ji.D. 

hulu adalw.'l orang bodoh, Justru itu tidak se -

mua orang bisa diangkat m~njadi ucnc:-hulu., 
- ~ . ..J 

lan l;:~,:;tentuan adat syarat-syarat pen~:hulu adE,-

ik 

: laki-J.aki, berasal dari kelua:rga baik-··)a 

bc::.l:L 1:'erakal, berilmu, adil, arif bij akso. 

na, tablig~ pemurah, . tulus, sabar dan kaya ~ 

C • !:,0 E:sh~l~- s e b B:F ai ~~Ed ~g ik o 

Sebagai pendidik penghulu adalah contoh -~ 

teladan bagi kaumnyao Tak obah bat;aikan guru 

dengan muridnya. Segala tingkah laku dan tutur 

katanya jadi ikutan anak-ke:oenakan. Untuk itu 

seorang penghulu memiliki ilmu pengetahuan 

yang tinggi~ Akan janggal apabila seorang pen£ 

hulu tanpa berilmu pengetahuan~ 

Demikian, seorang penghulu te:opat berta ·-
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.ya bagi kaumnyao Dia harus bijaksana, berbudi 

baik, " tahu dek rantiang nan ka malantiane;, t_£ 

hu dibqY.~uig kato sampai, tahu dikilek camin ka 

mUkb ;,H~iili.u • dikilek baliung ka kaki " ( tahu ' a -

kan ranting yang akan mslenting, tahu dengan 

bayangan kata sampai, tahu kilat cermin ke mu­

ka, tahu kilat beliung ke kaki ). 

Dengan sederetan fatwa adat di atas ter -

nyata bahwa penghulu di samping pemimpin adat 

~dalah juga sebagai pendidik/guru bagi anak-ke 

menakana 

Ini pulalah sebabnya maka seorang penghu­

lu .dikenakan butir-butir pantangan yang mesti 

diindahkan yakni : 

1. Memerahkan muka, dalam arti marah-marah se­

waktu kerapatan atau dalam pergaulan sehari 

hari. 

2. Menghardik menghantam tanah, sifat ini ada ... 

lah sifat hulubalang yang tidak wajar dipa ... 

kai oleh seorang penghulu. 

3o Menyinsingkan lengan baju, ~~tinya tidak 

terti b. 

4. Berlari-lari seperti anak kecil. 

5 .. Memanjat-manjat. Ini adalah perbuatan anak 

kecil. 
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6. T'1enjunjung, maksudnya meletakan beban di a­

tas kepala. 

D. Penghulu sebagai ha~im. 

Hakim adalah petugas yang memutuskan per­

kara. Dialah yang menentukan vonis dalam menj~ 

tuhkan suatu hukum. Begitu juga halnya seorang 

penghuluG Dia juga berperan sebagai hakim p em~ 

tus perkara. 

, Yang dituntut dari penghulu adalah kejer­

nihan dan penyelesaian, sesuai dengan ~atwa a ­

dat, "Tak ado kusuik nan tak kasalasai, tak a- . 

do karuah nan t ak kaj aniah" ( t ak ada kusut 

yang tak bisa selesai, tidak ada keruh y an g 

tak bisa dijernihkan). Dia adalah "lubuk ak al, 

lautan budi". 

Apabila terjadi silang sengketa ctikalan_g 

an kemenakan, penghulu cepat turun tangan men­

cari penyelesaian secara bijaksana ,agar yang 

kusut menjadi selesai yang keruh menjadi jer -

nih. Sehingga anak-kemenakan yang. bersengketa 

tidak perlu lagi membawa masalennya kepada pe­

jabat pemerintah ataupun ke Pengadilan Negari. 

Dari uraian di atas ternyata penghulu di­

samping pemimpin adat, seorang guru, malahan 

juga sebagai hakim yang harus menjernihkan 
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atau menyelesaikan suatu perkarao Dia harus bi 

jaksana dan adil dalam menetapkan hukum~ tiba 

di mata tidak dipicingkan, tiba di perut tidak 

dikempiskan, artinya tidak pandang bulu~ 

Tidak ada dalam 11 kamus" penghulu suatu 

perkara tidak t ers e lesaikan. Walau bagaimana 

bujuk rayu dqri masing-masing orang yang se -

dang bertengkar, membujuk agar diantara mereka 

yang sedang bertengkar i tu dimenangkan salah 

·satu, n amun kar ena sifat penghulu adalah adil 

maka bujukan tersehut tidak akan mempan... Se -

orang penghulu yang adil tidak akan menimbang 
' 

berat sebelah akan tetapi menghukum sesuai de­

ngan k9.adilan dan kebenaran. 



i . ~ 

Pada suatu upacara adat, penghulu akaB me­

makai seperangkat pakaian kebesaran, Pakaian 

penghulu itu mempunyai rnakna tertentu atau me­

ngandung falsafah yang dalam membayangkan har­

ga a~ri, pemikiran, p-endirian dan penub. tan~ -

gung j awab. SerrrJ.anya i tu untuk menambah kerr.oe;a 

han dan wibawa seorang penghulu. 

Demikianlah pakaian penghulu secara &.dat 

alam Minangkabau mempunyai arti yang membayang 

kan bagaimana seharusnya pemikiran, pendirian 

dan segnla-galanya yang terdapat dalam tubuh 

penghulu ituo 

Secara lerigkap pakaian penghulu itu terdi 

ri dari : 

1 o Saluak 

Saluak merup~an tutup kepala seorbng 

penr~ulu, terbuat dari kain~ Cara pembuat­

annya : bagian atas dipiuh kiri kanan dan 

dijorokan agak ke cepan sehingga kalau di­

pandang dari muka terdapat dua belahano Hal 

ini melambangkan bahwa Minangkabau terdapat 

dua kelarasan yaitu Laras Koto Piliang dan 

Laras Bodi Caniago .. Saluak dibuat berkerut-

kerut menunjukan bahwa penghulu itu harus 

10-



11-

_oranr; yane; beril.wu luas sebanyak kerut dari p_£ 

da saluak tersebut. Sehingga dengan demikian 
dia sahggup mengatur dan menyelamatkan anak-ke 

DE:nakannya serta koronc kampungnya. 

2. Ba,iu .. 
Biasanya baju penghulu berwarna hitam,be.E_ 

lengan lebar dan dihiasi dengan ~ulaman benang 

emas pada bagian leher, ba.hu, lengan dan kan -

tong ·baju. J~rtinya yang dikandung dengan vnirna 

hitam ialah seorang penghulu harus tabah hati . 

melaksanakan tugas/kewajiban dalam mengatur a­
no.k ke:cwnakan dan Nns EJ rinya. Lengan baju lebar 

diRrtikan penghulu itu beb_as dalam geraknya s~ 
bagai. pemimpin/ pelindung kaum melakukan tugas 

menurut caris adato Sambungan badan denr-::an l e 
~ -

ngan baju dinar.takan "siba bat anti 11 
.. Bawahnya -

sej,?-jar dengan sambunc;an len[;an ada sanibungan 

badan yang nar1anya siba (pisak). Diantara ke -

dua sambungan itu diberi bis atau les dengan 

benant~ mas. l"1aksuc1nya mengulas tidak kelihatan 

dan membuhul tidak menbuku . Lilitan benang mas 

yang merupakan strip (lebar ~ 2f em) menunjuk­

kan tanda kebesaran penghulu memegans peratu -
ran ( adat ) sehingga tangannya tidak dipergu­
nakan kepada kemudaratane 
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Leher baju belah ke t .awah setentang dada 

tanpa kancinc., Ini menunjukan bayanf~an kesaba 

ran., JVle:mang seorang penghulu el i tuntut berhati 

sabar, sehingga dengan demik~an akan meng elu­

arkan pikiran-pikiran jernih yang bermanfaat 

bae:i kemenakan dan korong k ampungo 

3. Sarawa = Celanao 

· snrawa atau celana bGrwarna hitam dengan 

b agian kqki yang lebar·, p6 ·."'r a n g perighulu h a ­

rus cepat dan secara spontan akan mengunjungi 

"buruk baik" anak-kemenakan/korong-karrrpung 

b ahkan untuk meme nuhi undangan d i luar kam -

pungnya. 

4. Sisamp~Df:o 

Kain samping sebaga i pelent;k8p pakaian ·­

penghulu ·adala.'IJ. sebidang kain sarung dari su- · 

tera berwarna merah 9-tau hitamo \<Jarna. merah -

menyatakan keberanian dan k c nsekwe n mewujud -

kan k ebenaran .. Kain samp inc: i_ni dihiasi d.dc -

ng an tabur ( ragi kecil ) dengan benang mas 

bermotif pucuk rebung . Tabur tenang mas memba 

yangkan ilmu dan keberanian di atas kebenaran., 

5. Cawek ( Ikat Pingg ang )o 

Cawek ini terbuat dari kain, benang atau 

sutra umur:1nya berwarna merah manr;gi§ ,panj ang-
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nya kira-kira 11ma hasta dan lebar satu hR$ta. 

Ujung cawek dibepi berjumbai dengan motif pu -

cuk rebung. Fungsi cawek untuk mengikat ping -

gang. Makna cawek ini adalah : apabila terda -

pat anak-kemenakan yang "keras kepala"maka se­

orang penghulu harus sanggup mengamankannya da 

lam arti dapat menyadarkan me.reka sehingga ke~ 

bali menjadi patuh dalam ikatan rukun dan ter­

tib .. 

6. Sandang. 

Pada bahu penghulu dipakaikan sandang, s~ 

macam kain berse~i. Ini berarti bahwa penghulu 

itu berhati lapang dalam menerima kembali-anak 

kemenakannya yang telah melanggar adat istia ~ 

dat5 Pada ujung kain sandang itu dibuhulkan s~ 

untai anak kunci, rantai dan alat-alat kecil 

lainnya yang beruntai. Biasanya alat-alat ini 

dinamakan karentengc Karenteng ini menggambar­

kan kecukupan penghulu dalam persediaan apa sa . -
ja ~enurut ilmu-ilmu adat, guna pelaksanaan a­

dat itu sendiri di dalam kaum dan Nagari. 

7. Keris .. 

Keris merupakan kebudayaan asli bangsa I_g 

donesia. Keris semacam benda tajam berfungsi -

sebagai alat senjata kebesaran bagi seorang 
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penghuluT Pemakaian keris mutlak perlu dalam 

kelen5kapan pakaian seorang penghulu. 

Pemakaian keris tidak sama letaknya pada 

semua Suku Bangsa Indonesia. Di Ninangkabau 

keris disisipkan pada pinggang sebelah kiri 

dalam keadaan miring. Naksudnya agar tang~n 

mudah mempergunakannya dalam menchadapi sega 

la kemungkinan .. 

Nata keris timbal-balik artinya kebesar­

an dan kewibawaan seorang penghulu harus di a 

kui oleh anak-kemenakan dan isi Nagari. Falsa 

fah keris adalah kandungan dari pada serangkai 

an ilrrm, kebijaksanaan dan keyakinan yang k:.1at 

dalam rangka memelihara dan melaksanakan ke·...ra 

jiban sebagai seorang penghulu. 

8. Tonskato 

Tongkat terbuat dari kayu berwarna hi -

tam merupakan permainan penghulu. Pangkalnya 

pakai tanduk berkepala peraka Seorang penghu­

lu yang berpakaian kebesaran selalu tangannya 

memegang tongkat. Pemakaian tongkat menunjuk­

kan penghulu itu seorang yang dituakan dalam 

kaumnya walaupun umur masih muda, serta dL 

akui oleh Nagari. Penghulu berkewajiban mem -

pertahankan adat dan lembaga serta kepenfpul~ 



annya sehingp;& s e l.:una die Denjun,junr-;; kepa!1gkat 

a n ini tidak bercacat. Kewa jibannya itu dijun­

jung tincgi oJ.eh . anak k emenakan dc:m isi Nagari, 

9. Sandal. 

Sepasanc sandal j opit t er~uat dnri kulit 

selalu dipakai untuk ~8njaga kebersihan k aki. 

l"Iaksudnyy agar k ak i penr::;hull..!. selalu d ilangkah­

kan bagi kebaikan <)nak-keoenakHn dan k orone; 

kanpung. 
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Gambar I 

SALUAK PENGHULU 



Gombar 2 

BAJU PENGHULU 



Gambar3 

CELANA PENGHULU 
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SISAMPING 
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IKAT PINGGANG PENGHULU 
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IKAT PINGGANG PENGHULU 



Gambar 7 

SANDANG PENGHULU 
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KERENTENG PENGHULU 
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Gambar9 

KERIS PENGHULU 



Gambar 10 

TONGKAT PENGHULU 



Gambar 11 

SANDAL PENGHULU 
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